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ABSTRAK

PRADIPTA YUSTICIA, Pengaruh Work Life Balance Dan Employee
Engagement Terhadap Kinerja Pegawai KPP Pratama Palembang Ilir Timur
Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi, dibawah bimbingan Ibu
Dr. Ir. Hj. Manisah, M.P dan Ibu Dr. M. Ima Andriyani. S.E., M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan Pengaruh
Work Life Balance Dan Employee Engagement Terhadap Kinerja Pegawai KPP
Pratama Palembang Ilir Timur Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi
baik secara langsung Maupun secara tidak langsung, Populasi dalam penelitian ini
adalah Pegawai Pada KPP Pratama Palembang Ilir Timur, yang berjumlah 99 orang,
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Sampel Jenuh yaitu
pengambilan sampel dilakukan secara keseluruhan dari jumlah populasi. Maka
dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan yaitu sebanyak 99 pegawai
sebagai sampel penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah
dengan menggunakan metode analisis Structural Equation Model (SEM) yang
dioperasikan melalui program Partial Least Square (PLS).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, variabel Work Life Balance
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja, variabel FEmployee Engagement
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja, variabel Work Life Balance berpengaruh
terhadap Kinerja, variabel Employee Engagement berpengaruh terhadap Kinerja,
variabel Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja, variabel Work Life Balance
berpengaruh terhadap Kinerja dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel Intervening,
variabel Employee Engagement berpengaruh terhadap Kinerja dengan Kepuasan
Kerja sebagai variabel mediasi.

Untuk meningkatkan kinerja pegawai di KPP Pratama Palembang Ilir
Timur, perlu dilakukan pelatihan komunikasi dan pengawasan lebih ketat untuk
meningkatkan ketelitian. Kepuasan kerja bisa ditingkatkan dengan menyesuaikan
tunjangan sesuai kebutuhan pegawai dan meningkatkan transparansi. Work Life
Balance dapat diperbaiki melalui kebijakan sikap profesional dan pelatihan etika
kerja. Sementara itu, menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan bebas
gangguan serta dukungan manajemen akan meningkatkan keterlibatan dan fokus
pegawai.

Kata kunci : Work Life Balance, Employee Engagement, Kepuasan Kerja,
Kinerja

vi



ABSTRACT

PRADIPTA YUSTICIA, The Influence of Work Life Balance and Employee
Engagement on the Performance of Employees of KPP Pratama Palembang Ilir
Timur with Job Satisfaction as a Mediating Variable, under the guidance of Mrs.
Dr. Ir. Hj. Manisah, M.P and Mrs. Dr. M. Ima Andriyani. S.E., M.Si

This study aims to determine and prove the Influence of Work Life Balance
and Employee Engagement on the Performance of Employees of KPP Pratama
Palembang Ilir Timur with Job Satisfaction as a Mediating Variable both directly
and indirectly, the population in this study were Employees at KPP Pratama
Palembang Ilir Timur, totaling 99 people, Sampling in this study used the Saturated
Sample technique, namely sampling was carried out as a whole from the total
population. So in this study the number of samples used was 99 employees as
research samples. Data analysis used in this study was by using the Structural
Equation Model (SEM) analysis method which was operated through the Partial
Least Square (PLS) program.

The results of this study indicate that, the Work Life Balance variable affects
Job Satisfaction, the Employee Engagement variable affects Job Satisfaction, the
Work Life Balance variable affects Performance, the Employee Engagement
variable affects Performance, the Job Satisfaction variable affects Performance,
the Work Life Balance variable affects Performance with Job Satisfaction as an
Intervening variable, the Employee Engagement variable affects Performance with
Job Satisfaction as a mediating variable.

To improve employee performance at KPP Pratama Palembang Ilir Timur,
communication training and stricter supervision are needed to improve accuracy.
Job satisfaction can be improved by adjusting benefits according to employee needs
and increasing transparency. Work Life Balance can be improved through
professional attitude policies and work ethic training. Meanwhile, creating a
comfortable and distraction-free work environment and management support will
increase Employee Engagement and focus.

Keywords: Work Life Balance, Employee Engagement, Job Satisfaction,
Performance
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia sebagai penggerak organisasi banyak dipengaruhi
oleh perilaku para pesertanya. Keikutsertaan sumber daya manusia dalam
organisasi diatur dengan adanya pemberian wewenang dan tanggung jawab.
Merumuskan wewenang dan tanggung jawab yang harus dicapai pegawai dengan
standar atau tolak ukur yang telah ditetapkan dan disepakati. Maju mundurnya suatu
organisasi ikut ditentukan oleh kualitas pegawai atau pegawai yang merupakan
unsur terpenting. Untuk dapat menghasilkan sumber daya manusia yang
profesional, kinerja pegawai yang tinggi merupakan satu hal yang menjadi harapan
organisasi (Wibisono, Supriono & Sari ; 2022).

Kinerja pegawai merupakan suatu yang sangat penting dalam upaya
organisasi untuk mencapai tujuannya. Kinerja pegawai yang baik sangat penting
bagi organisasi dalam mencapai tujuan organisasi. Apabila kinerja pegawai
menurun maka akan menyebabkan organisasi lambat dalam mencapai tujuan. Oleh
karena itu kinerja pegawai perlu diperhatikan dalam upaya mencapai tujuan yang
maksimal (Nataria, Dedi & Sabarofek ; 2019)

Keberhasilan atas kinerja pegawai dalam mencapai tujuan yang maksimal
juga diperlukan adanya Work Life Balance dan Work Engagement serta kepuasan

kerja yang baik. Kinerja pegawai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang



dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Permasalahan yang menyangkut
kemampuan pegawai harus segera diselesaikan dengan baik. Pegawai juga harus
memiliki kemampuan yang tepat di dalam melakukan pekerjaannya untuk
mewujudkan kinerja dan keberhasilan kerja pegawai dalam jangka panjang.
Peningkatan kinerja pegawai secara perorangan akan mendorong kinerja sumber
daya manusia secara keseluruhan (Naafi ; 2022)

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah Work
Life Balance, Work Life Balance adalah sejauh mana keterlibatan dan kepuasan
individu dalam peran yang diambilnya antara kehidupan pribadi dan kehidupan
pekerjaan serta tidak menimbulkan konflik diantara keduanya. Work Life Balance
adalah keadaan dimana pegawai dapat membagi tanggung jawab dan waktu antara
kehidupan pekerjaan dan kehidupamn pribadi (Mindandi ; 2022). Kondisi tersebut
membantu mengurangi terjadinya konflik antara kehidupan pribadi dan kehidupan
pekerjaan. Dengan tercapainya Work Life Balance, pegawai bisa lebih produktif
serta mengeksplorasi hobi diluar pekerjaan. Perihal ini karena keadaan yang dialami
pegawai cukup untuk menunjang serta menambah kepuasan dalam bekerja, dan
menambah kebahagiaan dalam bekerja. Tidak hanya itu, dengan Work Life Balance
pegawai menjadi lebih kreatif sebab mempunyai waktu, tenaga serta modal yang
lebih untuk melakukan hal-hal yang disenangi. Sebaliknya, jika pegawai tidak
memiliki Work Life Balance yang baik bisa mengakibatkan kinerjanya menurun
dan bisa merusak bidang kehidupan yang lain. Pegawai yang memiliki dan

menjalankan Work Life Balance yang baik adalah pegawai yang memiliki kepuasan



atau rasa puas serta lebih bahagia dalam menjalankan pekerjaan hal ini karena
lingkungan diluar organisasi seperti dirumah, pertemanan dan begitu juga dalam
lingkungan organisasi itu sendiri yang mendukung dalam kegiatannya (Wulandari
& Hadi ; 2021)

Faktor yang paling dominan bagi organisasi dalam mencapai tujuannya
adalah sumber daya manusia. Salah satu faktor yang harus di miliki oleh pegawai
sehingga pegawai memiliki kinerja yang tinggi adalah Employee Engagement.
Pegawai harus aktif dan dapat memberikan kontribusi efektifnya kepada organisasi.
Salah satu faktor yang akan mempengaruhi pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaannya sehingga pegawai mendapatkan kepuasan kerja adalah tingkat
engagement yang tinggi. Selain itu, Employee Engagement juga mendapatkan
perhatian dalam meningkatkan kinerja pegawai. Employee Engagement atau
keterikatan hubungan pegawai dengan organisasi. Pengelolaan FEmployee
Engagement yang baik dapat meningkatkan semangat dalam bekerja, melalui
fasilitas yang mendukung serta lingkungan kerja yang nyaman. Sehingga organisasi
dapat mempertahankan pegawai dengan kinerja yang berkualitas dan membantu
mewujudkan visi dan misi organisasi (Setiawan & Widjaja ; 2018)

Kepuasan kerja pegawai juga termasuk hal penting yang perlu dilihat oleh
setiap organisasi. Setiap individu yang terjun ke dunia kerja akan berharap
memperoleh kepuasan dari tempat mereka bekerja. Kepuasan kerja merupakan
keadaan emosional positing yang dihasilkan dari penilaian kinerja seseorang.
Kepuasan kerja merupakan bentuk dari rasa pencapaian dan keberhasilan pekerja

dalam pekerjaan (Paparang, Areros & Tatimu ; 2021). Hal ini terkait dengan



efisiensi, kinerja, dan kesejahteraan pribadi. Kepuasan kerja merupakan indikasi
bahwa pegawai menikmati pekerjaan dan dihargai untuk melakukannya dengan
baik. Kepuasan kerja merupakan antusiasme dan kebahagiaan pekerjaan
seseorang(Usmara ; 2018)

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur merupakan unit
kerja dari Direktorat Jenderal Pajak yang melakukan pelayanan di bidang
perpajakan kepada masyarakat. Sedangkan KPP Pratama merupakan unsur
pelaksana atau instansi vertikal yang berada di bawah Kantor Wilayah Direktorat
Jenderal Pajak Vertikal di Direktorat Jenderal Pajak yang merupakan salah satu
instansi di bawah Kementerian Keuangan. Kantor Pajak Pratama memiliki fungsi
untuk  melakukan  analisisi, penjabaran, dan  pencapaian  target
penerimaan,pencarian, hingga pengumpulan dan pengolahan data dan inormasi
perpajakan, validasi data, edukasi hingga pengukuhan dan penghapusan WP,
pemurtakhiran basis data perpajakan, hingga penataan usahaan piutang dan
penagihan pajak. Berdasarkan fungsi tersebut, Work Life Balance dan Employee
Engagement pegawai harus diperhatikan dengan baik agar kinerja layanan semakin
bagus dan kepuasan kerja dirasakan maksimal oleh pegawai.

Pegawai Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Palembang Ilir Timur
diharapkan sudah mencapai kondisi ideal sebagai pegawai dengan kinerja yang
baik, namun ternyata fakta dilapangan kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak
(KPP) Pratama Palembang Ilir Timur belum menunjukkan hasil maksimal seperti
yang di harapkan karena masih terdapat beberapa komponen dengan nilai dibawah

standar seperti di jelaskan tabel di bawah ini :



Tabel 1. 1
Persentase Hasil Pencapaian Kinerja Pegawai Kantor Pelayanan Pajak
(KPP) Pratama Palembang Ilir Timur Periode 2023

No Nama IKU Target | Realisasi Index
Capaian
1 Persentase penyelesaian permintaan | 100% 72.03% 72.03%
penjelasan  atas data  dan/atau
keterangan
2 Persentase nilai ketetapan dibayar 80% 60.22% 60.22%
pada tahun berjalan
3 Capaian tingkat kepatuhan | 100% 78.15% 78.15%
penyampaian SPT Tahunan PPh
Wajib Pajak Badan dan Orang Pribadi
4 Edukasi dan pelayanan yang efektif 100% 79.63% 79.63%
5 Pengawasan pembayaran masa yang | 100% 84.09% 84.09%
efektif
6 SDM yang kompeten 100% 81% 81%
Sumber: Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Palembang Ilir Timur, 2023

Berdasarkan tabel diatas, terlihat nilai yang paling rendah dicapai pada IKU
nilai ketetapan dibayar pada tahun berjalan dengan index 60.22%, diikuti oleh
tingkat penyelesaian permintaan atas data dan/atau keterangan sebesar 72.03%.
Untuk edukasi dan pelayanan juga masih belum sempurna sehingga dapat
dimungkinkan berdampak pada tingkat kepatuhan WP dalam penyampaian SPT
Tahunan yang masih berada di kisaran 89.2%. Terdapat pula isu SDM yang
kompeten dengan nilai 94%. Indikator Kinerja Utama yang baik menggambarkan
jelas dan terukur hasil kerja yang diharapkan. Berdasarkan fenomena diatas, maka
dapat diketahui bahwa kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Pratama Palembang Ilir Timur belum optimal, belum mencapai target yang
ditentukan dalam Indikator Kinerja Utama yaitu 100%, yang disebabkan masih
kurang optimalnya kualitas, produktivitas dan tanggung jawab pegawai, kinerja

pegawai Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Palembang Ilir Timur belum



sepenuhnya efektif dilihat dari tugas-tugas yang belum terlaksana dengan baik
sesuai dengan indikator penilaian, seperti pencapaian kepatuhan pelaporan SPT,
edukasi masyarakat, pembayaran ketetapan pajak dan lainnya, juga masih adanya
pengaduan-pengaduan (complain) dari wajib pajak / masyarakat atas ketidakpuasan
mereka dalam mendapatkan pelayanan oleh karena itu perlu diketahui faktor-faktor
yang bermasalah yang dapat mempengaruhi atau memberikan dampak yang buruk
terhadap kinerja pegawai.

Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan dilapangan terkait fenomena
kinerja pegawai KPP Pratama Palembang Ilir Timur masih tergolong rendah hal ini
terlihat dari masih adanya beberapa pegawai dalam mengerjakan tugas kerja yang
diberikan masih bergantung pada rekan kerjanya, masih adanya pegawai yang
masih harus mengerjakan tugas yang diberikan oleh atasan melalui perintah terlebih
dahulu, hal ini menunjukkan bahwa pegawai pada KPP Pratama Palembang Ilir
Timur masih belum memiliki inisiatif untuk mengerjakan tugas tanpa harus
diberikan perintah terlebih dahulu, selain itu kinerja pegawai masih dianggap
rendah terlihat dari pertanggung jawaban pegawai mengenai pekerjaannya yang
masih kurang diperhatikan. Pegawai yang bertugas terkadang tidak selalu berada di
tempat pada saat kegiatan pelayanan, contohnya pegawai yang setelah jam istirahat
masih terlihat memanfaatkan waktu istirahatnya, masih ada pegawai yang pulang
sebelum jam kantor yang telah ditentukan, dengan tanpa alasan yang jelas, masih
adanya pegawai yang lambam dalam penyelesaian tugas harian yang dapat
menganggu pekerjaan lainnya serta beberpa pegawai kurang memberikan kritik dan

saran hanya fokus pada aturan atasan. Hal tersebut berdampak langsung pada



kepuasan kerja pegawai, dimana kepuasan kerja pegawai masih rendah, hal ini
dikarenakan pegawai merasakan bahwa rekan kerja yang tidak saling mendukung
satu sama lain, serta penghargaan yang diterima dari pimpinan dirasa pegawai
masih belum cukup atas kemampuan dan keberhasilannya.

Berdasarkan hasil pra-survei dilapangan terkait fenomena Work Life
Balance di KPP Pratama Palembang Ilir Timur, terlihat dari adanya beberapa
pegawai masih ada yang belum mampu menyeimbangkan waktu untuk kerja
dengan kebutuhan pribadi atau keluarga. Salah satu permasalahan utama yang
dihadapi oleh pegawai KPP Pratama Palembang Ilir Timur adalah Beban kerja yang
tinggi dan target kinerja yang ambisius menjadi salah satu faktor utama yang
mengganggu Work Life Balance di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. Jam kerja
yang panjang, lembur yang sering terjadi, dan tuntutan untuk menyelesaikan
pekerjaan dalam waktu singkat dapat menimbulkan stres dan kecemasan bagi para
pegawai. Hal ini dapat berakibat pada kelelahan fisik dan mental, serta kurangnya
waktu untuk mengurus kehidupan pribadi.

Selain itu kebijakan kerja yang ada di KPP Pratama Palembang Ilir Timur
masih terlalu kaku dan kurangnya fleksibilitas juga menjadi hambatan bagi Work
Life Balance. Sulitnya mendapatkan izin untuk urusan pribadi, kurangnya pilihan
jam kerja yang fleksibel, dan minimnya dukungan untuk bekerja dari rumah
membuat para pegawai kesulitan untuk menyeimbangkan pekerjaan dengan
kebutuhan pribadi pegawai. Serta Kurangnya komunikasi yang terbuka dan efektif
antara atasan dan bawahan, serta minimnya dukungan antar kolega, dapat

memperburuk situasi Work Life Balance. Para pegawai mungkin merasa kurang



dihargai atas kerja keras mereka, dan kurangnya rasa kebersamaan di tempat kerja
dapat meningkatkan stres dan kecemasan.

Hal ini menunjukkan bahwa ketidakseimbangan antara waktu kerja dengan
waktu dengan keluarga serta beban kerja dan tuntutan pekerjaan yang tinggi,
memicu permasalahan diri akan keluarga dengan pekerjaan menjadi terganggu,
sehingga tidak terciptanya konsep keseimbangan kehidupan-kerja (Work Life
Balance) yang baik. Dalam menunjang kebutuhan akan keseimbangan kehidupan
kerja, pegawai juga membutuhkan peran organisasi untuk bisa mewujudkannya,
karena hal tersebut dapat mempengaruhi hasil dari apa yang di kerjakan pegawai.
Tidak adanya perhatian organisasi terhadap pegawai akan mendorong pegawai
untuk bekerja keras tanpa memperhatikan bagaimana kebutuhan pegawai juga
harus dipenuhi sehingga secara tidak langsung akan memberi efek jangka panjang
bagi organisasi, yaitu kinerja yang menurun

Masalah Work Life Balance tidak memandang gender, dapat mempengaruhi
pria dan wanita, karena dapat menyebabkan konflik yang mengarah pada
ketegangan psikologis, kesehatan fisik, depresi, kelelahan, dan kecemasan. Hal ini
sesuai dengan objek penelitian KPP Pratama Palembang Ilir Timur yang memiliki
9 jam kerja setiap harinya dan setiap periode beberapa tahun di adakan perpindahan
tempat kerja (mutasi) yang bisa terjadi pada pegawai pria maupun wanita dan tidak
mengenal usia pegawai bisa terjadi pada pegawai yang baru masuk kerja maupun
yang sudah senior dan juga tidak memandang seberapa bagus kinerja pegawainya.
Perpindahan tersebut bisa mengakibatkan terganggunya Work Life Balance pada

pegawai karena ketika pegawai dipindah tempat kerja bisa mengakibatkan pegawai



jauh dari keluarga yang mengakibatkan berkurangnya waktu dan tanggung jawab
untuk keluarga. Pegawai yang memiliki Work Life Balance yang tinggi,
menganggap bahwa pekerjaan yang dilakukan memiliki arti penting bagi dirinya
sendiri dan lingkungan kerjanya. Pegawai juga dapat memahami tugas dengan baik
dan perannya di dalam organisasi, kontribusinya berdampak positif bagi kemajuan
organisasi.

Fenomena lainnya yaitu Employee Engagement, Permasalahan utama yang
dihadapi KPP Pratama Palembang Ilir Timur adalah rendahnya FEmployee
Engagement pegawai dalam pekerjaan. Hal ini ditunjukkan dengan minimnya
pegawai yang memiliki keterlibatan kerja yang tinggi. Rendahnya keterlibatan ini
berakibat pada tekanan kerja yang tinggi bagi pegawai yang memiliki keterlibatan
tinggi, dan ultimately, berakibat pada kinerja pegawai yang rendah. Beberapa faktor
yang menyebabkan permasalahan FEmployee Engagement di KPP Pratama
Palembang Ilir Timur adalah: Kurangnya komunikasi dan transparansi antara
pemimpin dan pegawai. Budaya kerja yang kurang positif dan suportif. Kurangnya
kesempatan bagi pegawai untuk mengembangkan diri dan belajar hal-hal baru.
Sistem penghargaan yang tidak efektif. Kesejahteraan pegawai yang kurang
memadai.

Fenomena kepuasan kerja di KPP Pratama Palembang Ilir Timur perlu di
evaluasi. Berdasarkan pengamatan peneliti dilapangan, kepuasan kerja pegawai
masih rendah, hal ini dikarenakan pegawai merasakan bahwa rekan kerja yang tidak
saling mendukung satu sama lain, serta penghargaan yang diterima dari pimpinan

dirasa pegawai masih belum cukup atas kemampuan dan keberhasilannya, dimana



pegawai tidak bergairah untuk bekerja dan malas-malasan, sehingga kinerja
pegawai akan menurun, selain itu belum memadainya kesempatan untuk
peningkatan karir dan pengembangan profesionalisme untuk pegawai serta tidak
tersedianya media diskusi antara pimpinan dan pegawai mengenai jenjang serta
tujuan karir tiap pegawai makin menyebabkan kepuasan kerja pegawai rendah.
Hubungan baik antara rekan sejawat, bawahan dan atasan belum maksimal karena
komunikasi dianggap baru pada tahap seperlunya dan belum sesuai yang
diharapkan, Melihat keberadaan pegawai tersebut, maka pimpinan harus
memperhatikan Kepuasan Kerja pegawai untuk menciptakan suasana kerja yang
mendorong pegawai bekerja secara optimal.

Berikut disajikan tabel mengenai kepuasan kerja pegawai KPP Pratama
Palembang Ilir Timur. data kuesioner tersebut total adalah 30 pegawai KPP Pratama
Palembang Ilir Timur. Prasurvey dilakukan untuk mengetahui kepuasan kerja
pegawai KPP Pratama Palembang Ilir Timur. Hasil pra-survey yang didapatkan
adalah sebagai berikut:

Tabel 1. 2

Hasil Kuesioner Pra-Survei Variabel Kepuasan Kerja pegawai KPP Pratama
Palembang Ilir Timur

No Kepuasan Kerja Frekuensi Jawaban Total | Rata-
Dimensi Pertanyaan STS | TS | KS | S | sS | Skor | Rata
RO EROERORNG)
1 Pekerjaan itu | Pegawai merasa 0 8 12 10| 0 92 3,07
sendiri senang dengan
pekerjaan.
2 Pegawai merasa ada 0 9 12 9 0 90 3,00
kesempatan untuk
belajar dan
mengembangkan
diri di pekerjaan.
3 Kompensasi | Gaji pokok yang 0 5 15 10| 0 95 3,17
pegawai terima
sesuai dengan
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No

Kepuasan Kerja

Frekuensi Jawaban

Dimensi

Pertanyaan

STS
Q)]

TS | KS | S
(ONNCORNC

SS
®)

Total
Skor

Rata-
Rata

tanggung jawab dan
beban kerja

Tunjangan
pegawai
sesuai
kebutuhan

yang
terima
dengan

3 17 10

93

3,23

Kesempatan
promosi

Pegawai merasa ada
kesempatan untuk
dipromosikan di
pekerjaan

93

3,10

Sistem promosi di
tempat kerja
pegawai adil dan
transparan.

96

3,20

Pengawasan

Atasan memberikan
pengawasan dan
pengarahan  yang
baik.

89

2,97

Atasan memberikan
pengarahan  yang
jelas dan mudah
dipahami.

92

3,07

Rekan kerja

Hubungan kerja
dengan rekan kerja
pegawai harmonis.

94

3,13

10

Sugesti dari rekan
kerja pegawai
dihargai dan
dipertimbangkan
oleh atasan.

7 14 9

92

3,07

11

Pegawai merasa
nyaman dan aman
bekerja di tempat
kerja.

94

3,13

Skor Rata-Rata

3,10

Berdasarkan tabel diatas, ditemukan bahwa tingkat kepuasan kerja mereka

berada pada tingkat yang sedang dengan skor rata-rata 3,10. Skor ini

mengindikasikan bahwa sebagian besar pegawai merasa cukup puas dengan

pekerjaan mereka, meskipun masih ada beberapa dimensi yang perlu diperbaiki.

Kepuasan kerja, yang terdiri dari beberapa aspek seperti pekerjaan itu sendiri,

kompensasi, kesempatan promosi, pengawasan, dan hubungan dengan rekan kerja,
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memiliki korelasi yang kuat dengan kinerja individu dan organisasi. Hasil pra-
survei mengenai kepuasan kerja pegawai KPP Pratama Palembang Ilir Timur
menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja berada pada kategori sedang, dengan
beberapa dimensi yang perlu diperbaiki seperti pengawasan dan kesempatan
pengembangan diri. Kepuasan kerja yang baik sangat berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Pegawai yang puas dengan pekerjaannya cenderung memiliki motivasi
yang lebih tinggi, bekerja lebih efisien, dan berkontribusi lebih besar terhadap
pencapaian  tujuan  organisasi. Oleh karena itu, manajemen perlu
mempertimbangkan langkah-langkah strategis untuk meningkatkan aspek-aspek
yang masih memerlukan perhatian lebih, seperti memberikan pelatihan dan
pengembangan yang lebih baik, meningkatkan transparansi dalam sistem promosi,
serta memastikan pengawasan yang efektif dari atasan. Dengan demikian,
peningkatan kepuasan kerja pegawai diharapkan dapat berdampak positif pada
peningkatan kinerja individu dan organisasi secara keseluruhan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik ingin meneliti antar variabel
tersebut. Apakah dengan adanya variabel mediasi dapat memediasi variabel
independen terhadap variabel dependen, dan ingin mengetahui mana yang lebih
besar pengaruhnya dengan atau tanpa variabel mediasi. Maka untuk mengetahui
pengaruh antara variabel-variabel tersebut, dapat dilakukan melalui penelitian
dengan judul “Pengaruh Work Life Balance dan Employee Engagement
terhadap Kinerja pegawai KPP Pratama Palembang Ilir Timur dengan

Kepuasan Kerja sebagai Variabel Mediasi”.
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1.2 Identifikasi Masalah

Sesuai uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi

masalah yang mempunyai Pengaruh Work Life Balance dan Employee Engagement

terhadap Kinerja pegawai KPP Pratama Palembang Ilir Timur dengan Kepuasan

Kerja sebagai Variabel mediasi antara lain :

)

2)

3)

4)

S)

6)

7)

Kinerja Masih rendahnya kinerja pegawai KPP Pratama Palembang Ilir Timur.
Kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Palembang Ilir Timur
belum sepenuhnya efektif.

Work Life Balance pada beberapa pegawai masih ada yang belum mampu
menyeimbangkan waktu untuk kerja dengan kebutuhan pribadi atau keluarga
Beban kerja yang tinggi dan target kinerja yang ambisius menjadi salah satu
faktor utama yang mengganggu Work Life Balance di KPP Pratama Palembang
Hir Timur.

Kebijakan kerja yang ada di KPP Pratama Palembang Ilir Timur masih terlalu
kaku dan kurangnya fleksibilitas juga menjadi hambatan bagi Work Life
Balance

Rendahnya Employee Engagement pegawai dalam pekerjaan.

Kepuasan kerja pegawai KPP Pratama Palembang Ilir Timur masih rendah.

1.3 Pembatasan Masalah

Disebabkan adanya keterbatasan-keterabatasan dalam diri penulis baik

menyangkut kemampuan, waktu, maupun dana dan agar penelitian ini lebih

terfokus, maka dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi diatas penulis
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membatasi permasalahan yang akan diteliti hanya pada variabel Work Life Balance,

Employee Engagement, Kepuasan Kerja, dan Kinerja Pegawai pada KPP Pratama

Palembang Ilir Timur.

1.4 Perumusan Masalah

Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Apakah terdapat pengaruh secara langsung Work Life Balance terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai KPP Pratama Palembang Ilir Timur?

Apakah terdapat pengaruh secara langsung Employee Engagement terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai KPP Pratama Palembang Ilir Timur?

Apakah terdapat pengaruh secara langsung Work Life Balance terhadap Kinerja
Pegawai KPP Pratama Palembang Ilir Timur?

Apakah terdapat pengaruh secara langsung Employee Engagement terhadap
Kinerja Pegawai KPP Pratama Palembang Ilir Timur?

Apakah terdapat pengaruh secara langsung Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai KPP Pratama Palembang Ilir Timur?

Apakah terdapat pengaruh secara tidak langsung Work Life Balance terhadap
kinerja melalui Kepuasan Kerja Pegawai KPP Pratama Palembang Ilir Timur?
Apakah terdapat pengaruh secara tidak langsung Employee Engagement
terhadap kinerja melalui Kepuasan Kerja Pegawai KPP Pratama Palembang Ilir

Timur?
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1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah diatas

adalah untuk menganalisis, mengetahui dan membuktikan:

)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pengaruh secara langsung Work Life Balance terhadap Kepuasan Kerja Pegawai
KPP Pratama Palembang Ilir Timur.

Pengaruh secara langsung Employee Engagement terhadap Kepuasan Kerja
Pegawai KPP Pratama Palembang Ilir Timur.

Pengaruh secara langsung Work Life Balance terhadap Kinerja Pegawai KPP
Pratama Palembang Ilir Timur.

Pengaruh secara langsung Employee Engagement terhadap Kinerja Pegawai
KPP Pratama Palembang Ilir Timur.

Pengaruh secara langsung Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai KPP
Pratama Palembang Ilir Timur.

Pengaruh secara tidak langsung Work Life Balance terhadap Kinerja melalui
Kepuasan Kerja Pegawai KPP Pratama Palembang Ilir Timur.

Pengaruh secara tidak langsung Employee Engagement terhadap Kinerja

melalui Kepuasan Kerja Pegawai KPP Pratama Palembang Ilir Timur.
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1.6 Kegunaan Penelitian

Dengan penelitian ini diharapkan hasil-hasil yang didapat akan ada
manfaatnya bagi :

1) Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai Pengaruh Work Life
Balance dan Employee Engagement terhadap Kinerja pegawai KPP Pratama
Palembang Ilir Timur dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Mediasi.

2) Sebagai salah satu pertimbangan bagi KPP Pratama Palembang Ilir Timur untuk
lebih memperhatikan Work Life Balance dan Employee Engagement dalam
manajemen sumberdaya manusia sehingga Kinerja Pegawai benar-benar
ditingkatkan dan pedoman untuk menyusun rencana pembangunan nasional.

3) Secara teoritis :

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan bidang
manajemen sumberdaya manusia yang terkait dengan masalah Work Life
Balance dan Employee Engagement dengan Kinerja.

b. Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi bagi pihak yang ingin
melakukan kajian lebih lanjut.

c. Sebagai salah satu input atau masukan bagi KPP Pratama Palembang Ilir

Timur.
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